
Karya Sastra Perancis Abad ke-19 
Madame Bovary dan Resepsinya 

di lndonesia 

asuknya karya-karya sastra Pe- 
rancis pada abad ke-1 9 rnenda- -i!iZmr patkan sarnbutan dan tanggapan 

di Indonesia rnasa kini. Sarnbutan dan tang- 
gapan tersebut berupa adanya pembaca In- 
donesia yang merespons karya-karya sas- 
tra Perancis rnelalui hasil karya te rjernahan, 
kritik-kritii, ataupun pengaruh terhadap la- 
hirnya karya-karya sastra Indonesia. 

Karya sastra pada abad ke-19 sangat 
rnenarik untuk dibirakan karena terdapat 
3 aliran besar, yaitu Rornantisrne (1820- 
1850), P o s i t i i e  dan R e a l i e  (1850- 
1890), serta Idealisme dan Sirnbolisme 
(1 850-1 890). Pengarang-pengarang yang 
terkenal pada masa itu di antaranya adalah 
Lamartine, Vine, Baudelaire, Stendhal, 
Gustave Flaubert, Bahac, Chateaubriand, 
Victor Hugo, Alewndre Dumas, Ernile Zola, 
Allalarm&, Maupassant, Rimbaud, dan lain- 
lain (Beaumarchaii, 1984: 1993). 

Masa Rornantik mengikuti aliran bebas 
yang rnengomunikasikan alarn dengan rna- 
nusia sekelilingnya (Lagarde, 1 969: 10). Ro- 
mant i ie  merupakan haluan kesusastraan 
Eropa pada akhir abad ke-18 yang rnengu- 
tamakan perasaan, pikiran, dan tindakan 
spontanitas (Ali, 1995:845). 
Victor Hugo, pengarang Perancis pada 
abad ke-19 ingin rnenggantikan keterikatan 
bentuk monoton dahm karya sastra yang 

terlalu rnenaati bahasa b a n g w m  dgnpan 
membawa kekuatan baru s e h i q p  Midah 
realisme. Realisrne rnenyebut ad- hu- 
bungan antara alarn dan kebenaran. Karya 
sastra tidak hanya rnengungkapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan rnirnpi, rnisberi, fan- 
tastik, dan irnajinasi, melainkan juga hal-hal 
nyata (Lagarde, 1969: 10-1 1). 

Masa antara Rornantik dan Realme 
te rjadi sek i r  tahun 1850. Perbuatan- 
perbuatan yang sifatnya nyata rnelawan 
hal-ha1 yang bersifat irnpian-irnpian dan 
khayalan. Realitas yang ada berupa rnateri, 
tingkah laku, ternpat, ruang, lingkungan, 
rnasyarakat, dan uang. Prinsip ini sejalan 
dengan ideologi dinarnik yang disebut 
scientisme. Materiirnateri yang bersifat riil 
rnenjadi pehatian pengarang-pengarang 
pada rnasa itu, di antaranya Gustave Fiau- 
bert. Pada waktu itu, kenyataan yang ada di 
rnasyarakat rnerupakan ha1 yang rnenarik 
untuk direproduksi dalarn karya sastra. 
Realiirne rnernproduksi karya besar, di an- 
taranya Madame Bovary karya Gustave 
Flaubert. Karya sastra Madame Bovary da- 
pat dikatakan sebagai mimesis atau tiruan 
kehidupan (Mitterand, 1986:7). 

Madame Bovary diinggap sebagai pern- 
baharu sastra Perancis di sarnping karya 
lainnya, rnisalnya kurnpulan sajak Charles 
Baudelaire yang berjudul Les Fleurs do Ma1 
(Teeuw, 1984334). Penerbitan karya sastra 
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N rnempunyai efek atau pengahh terha- 
dap hal-ha1 yang berkaitan dengan irnrnora- 
Uas. Roman ini rnernbawa perubahan so- 
sial pada masa itu. Sernula pengarang Ma- 
dame Bovary akan dihukurn karena roman- 
nya dianggap rnelanggar norma-noma ma- 
syarakat, tetapi berkat kegigihan pengarang 
dabrn mempertahankan argumennya di pe- 
ngadilan, ia dibebaskan dari tuduhan. Gus- 
tave Flaubert dapat rnenunjukkan runtuh- 
nya niiai-nilai dalam masyarakat dengan ca- 
ra merekarn kenyataan dalam masyarakat 
melalui karya sastra atau yang disebut 
dengan le reel comme champ d'exploration 
liftbraire (Mitterand, 1 986:426427). 

Karya sastra Perancis pada abad ke-19 
yang bejudul Madame Bovary mendapat 
sarnbutan dan tanggapan-tanggapan di In- 
donesia. Sambutan dan tanggapan-tang- 
gapan terhadap karya sastra tersebut rneru- 
pakan ha1 yang perlu dibahas. Tujuannya 
ialah untuk mengungkapkan bagaimana re- 
sepsi masyarakat Indonesia terhadap karya 
sastra Madame Bovary dan peran teks kar- 
ya sastra Perancis tersebut dalam sejarah 
perkem bangannya. 

2. Teori Resepsi 

Resepsi sastra merupakan aliran sastra 
yang meneliti teks sastra dengan rnernper- 
timbangkan pernbaca selaku pernberi 
sambutan atau tanggapan. Dalarn mernbe- 
rikan sambutan dan tanggapan tentunya 
dipengaruhi oleh faktor ruang, waktu, dan 
golongan sosial. 

Dalam rnemberikan sarnbutan dan tang- 
gapan terhadap teks karya sastra, pernbaca 
dijembatani oleh horizon-horizon harapan 
pengalaman kesastraan dan horizon pern- 
baca, kritikus, dan pengarang masa depan. 
Karya sastra diibaratkan sebagai orkestrasi 
yang memberikan resonansi-resonansi baru 
kepada pembaca-pernbaca. Karya sastra 
rnernbebaskan teks dari rnateri kata-kata 
serta menggarisbawahi eksistensi pernbaca 
saat ini (Jauss, 1983:21). 

2, , Teks rnerniliki 'tempat-tempat terbuka' 
atau yang dikenal dengan istilah openness 
atau blank. Proses pembacaan adalah me- 
ngisi tempat-tempat terbuka tersebut. Tern- 
pat terbuka tejadi karena sifat karya sastra 
yang asirnetris sehingga apabila pernbaca 
berhasil rnenjembatani kesenjangan terse- 

.- -..- ---.-,.% c - - 
but komunikasi antara teks karya sastra 
dan pernbaca dapat dilakukan (Iser, 1980: 
12). 

Dalam kenyataan sejarah, sejarah teks 
tarnpak bahwa teks cenderung berubah dan 
tidak stabil wujudnya sepanjang m a s  
(Teeuw, 1984:250). Teks terbuka untuk me- 
ngalami perubahan. Perubahan yang diada- 
kan dalam sebuah teks dapat dibedakan, 
antara lain, perubahan rnungkin tejadi da- 
lam ha1 transliterasi dari satu sistem tulisar 
ke sistem tulisan lainnya, penggerapar 
kembali sebuah teks, dan sebergsinya.-Mw 
kalanya teks diubah atas anjuWn penem 

* 

macam, menetapkan perbedaan dhn 
maan antara objek-objek estetik, dgln 

an ini hanya berlaku untuk teks-teks sa 
masa kini, sedangkan teks masa lampau 
tidak dapat diterapkan dalam penelitian ini. 

Peneliiian yang didasarkan pada kritik! 
yang ada tidak didasarkan pada tangg 
individual, metaiikan tanggapan y a n g w  
wakili m a  yang terikat pada masa terten- 
tu dan waktu tertentu. Dalam penelitian ini, 
dapat diungkap apab;ila ada pertentangan 
dan ketegangan ygng muncul antara pema- 
kaian suatu kollvemi yawlelah mapan da- 
lam sugtu masyawat dengan inovasi yang 
dilakukan oleh pengarang. Penelitian resep- 
si dilihat dari fisik teks dapat berupa inter- 
tekstua!, penyelimn, penyaduran, dan p& 
ne jemahan (Charnamah, 2001 :162:163). 

Dalam tulisan ini, penulis mernanfaatkan 
penelitian resepsi terhadap Madame Bova- 
ry rnelalui kritik-kriik sastra yang ada. 

2.1 Penelitian Resepsi melalui Kritik 
Sastra 

Pembicaraan rnengenai peneliian re- 
sepsi rnelalui kriiik sastra diungkap oleh 
Teeuw dalam Sastra dan llmu Sastra 
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nelitian.Karya-sas- 
tra Madame Bovary yang diierbitkan pada 
tahun 1857 dari masa ke 
tanggapan dan sambutan 
beda. Kritik-kritik terhadap 

itar setelah tahun 1980an. 
rmmtqhn konkretisasi karya sastra dan Pada waktu karya sastra, yang 
dkrlah yang mewujudkan penempatan dan sebagai roman itu terbii pertama kali, 
penilaian katya itu dalam masanya. kehebohan. Menurut Teeuw (1984) roma 

V o d i i  mengeksplisii konkretisasi tersebut diinggap berbahaya karena dia 
s e m i  syarat mutlak untuk pernuatannya mengancam kehidupan 
dalam keduruhan sejm 8ahitra. Dalens yang sudah mapan dalam 
sebuah keterangan yang &pat dianggap dan melawan tata susila. To 
teladan studi reniepsri lewat kritik sastra, Vo- Emma, berzh.la, tetapi tidak 

a 
dicka meneliti reaepsi seorang penyair Tsje- p e n u l i i  Hal hi, menurut persepsi pada 
ko dalam rangka perkernbangan sastra mo- abad ke-19, tidak patut karena dianggarp 
dem. . 

memngrong tata masyarakat Perancis pglda 
D i n  b s h  ppm& ham sa- waktu itu. 

dar tantang pentingnya kritik sastra. Kritik Pengarang karya sastra itu tiak terle- 
sastra bukanlah tanggapan seorang indii pas dari turrtutan pengadilan dan akan 
du, tetapi pengkritik sastra mewakili norma mendapat hukuman karena karya itu d m  
?&'a yang terikat pada masa tertentu atau gap mengungkap peristiwa yang sensual, 
golongan masyarakat tertentu. Dahm kritik keaiban, dianggap melanggar norma-ma 
sasW terlihat adanya konfrontasi antara kesusilaan, agarna, dan penggambarannya 
fwttna-norrna itu dan ciri Was sebuah karya secara terbuka. Ketika di pengadilan, Gus- 
sastm y a q ~  konkret. Konkretisasi oleh tave Flaubert dapat membela dirinya de- 
VodiCka disebut konteks yang ha1 ini hampir ngan cara menyakinkan bahwa karya sas- 
$ama dengan istibh yang digunakan o w  tranya tersebut dapat membuat orang takut 
Jam, yaitu horizon harapan. m b e d o s a .  Karya b mengandung pesan bah- 

Penelitian konteks itu memberikan ~ e -  -wa ketakutan dan penyesalan yang tidak 
mungkin untuk membedakan antara un- ada habinya akan rnembiibing orang ke 
sur subjektif dan unsur-unsur yang ditentu- jalan yang benar (Arifin, 1990). 
kan deh situasi sosiobudaya pa& zaman Kehidupan kaurn bojuis yang diungkap 
tertentu. D a b  ha1 ini, perlu dibuktiian dalam karya sastra tersebut memecahkan 
adanya hubungan timbal balik antara kon- noma sosial Perancis pada waktu itu, mi- 
teks dan penihian. Penelitin resepsi meb- salnya mengenai perkawinan yang suci dan 
lui kritik sastra merupakan pendekatan resmi secara h i i r i t  sebab norma l u  odeh 
yang menarik dan tentunya peneltian ini me&a dalam kehidupannya tidak d i i i  
mernerlukan kritik sastra yang bermutu ting- (Teeuw, 1984335). Kawn Bojuis 
gi dan mandiri. ketas sosial yang mendominasi rezi 

tatis dan mempunyai kemampuan me 
3. -i Boverydi -Mkan produksi. ~at&gofi sosial tersebut men- 

cakup tokoh-tokoh yang dapat dikatakan 
Sambutan dan tanggapan tew~ kar- w$CUkupan &u be-. K- Bwjuis 
S&ra Perancis Madame B o v a ~  da~at ebb mrga k& yang dapat mmikmaf 

b e m ~  p e n i ~ $ ~ ~ ~ n  yaw d w d k a n  kekayaan, kesena~n,  dan mempunyahj ( 
dalam kritik sastra. Di Indonesia, penilaiin- hak . . Golongan yang ada di ba- 

L r 

mihian temadap kaV wahw=h petani dan buruh (Larcusse, 
Bovay dimulai pada &ad ke-20 yang akan 1$79:133). 
dibahas berikut ini. Resepsi berdasarkan horizon harapan 

PeIIihiikpenilaian tehadap Madame pem- pada waktu ib yang domimn 
Bovary di Indonesia diungkapkan melalui -harepkan seoreng pengarang -- 
kritik sastra yang diitak dalam buku-buku man komemr tehdap per$tlwa yaw 



t ~ ~ ~ ~ d ~  =e 
tra Madame Bovw GWme FbW dm- 
gai pengarang tidak rnemberikan kcmentar, 
misakya k m e n t w  ten&ng hukwnern bagi 
tok- yang babmt seh@mh. Hal ini 
-n pe- b%twfa pengarang 
W e m e  Bowy d i  bedah karma 
8CBkan-seakan ia menyettl)ui t-h laku 
Emma yang mchkukm ptmekgkuhan. 
Sebe- pengamng m- pduar$ 
pembaca untuk memberktn 

mengagungkan fantasi &n imajinasi tidak- 
lah tiinarkan mi. Suatu karya ~WI seha- 
nmya bersifat 'llrniah". Attinya tetap be* 
da pada hal-hal yang 'umwn" dan tidak ter- 
bmpau jauh M#ut dabm @maan'p&adi 
pengamg. tl9f inibh yang mehyebabkap 
h&dame B b v ( p ~ ~ e ~ i  sukses. W 
dikabkan sebsigal lambang jatirhnya burn 
pemmpmn korbm iiusi, dan kortmn k m t  
yeng ti& terpenuhi. 

H.B. jaosin .7"196526) rn-i Mi- 
dgme B ~ v e r y  sebqai roman yanyl dltulis 
sqmtl ibnu hayat, realis, mekddBkarr pera- 
ssan dan pkiran-r,&lran secara detail tanpa 
memihak stau mrnbedkm pengttargean 
shpati aBau a m  pa& tchktdcohnya. 
Pengarang cYengan.teHti rnelukbkm tdcoh- 
tokohnya tanpa prasangka baik atau buruk. 
Karya sastra tersebtff rlwlmmm kehii 
dupan secara objeMiP dengan p m  reds- 
me. 

R- (w-, tm:93~93r)) 
M a M n I r e s ~ y a n g m e n g a c u e t M l  
mdukiin kehKlupan hybta, dlgambarkan 
secara tepat tanpa mmgWede~1.n subjek 
yang -sempunra. ResRwne jtrsa memW 
ideakasi yang bemifat kplsjiW. 

Suatubenkrkreniyangrnenohrlrsegab 
sesmh yang di bar kenyetan ticM 
H a t  idea1 mqkkan artirzgtk#ne. Ka- 
raktehtik r e a h  dhdai abh msa kebe- 
man,  h a w  yang dlpcrcayaf, dan diyahi 
deh manu&. Dsiam ha1 ini, kesusastraan 
dihampkm dapat mmberkm pmtmhan 

very (Flaubert) diadill t d u k  'mernpettang- 
gundawabkan karya sastranya. Pengarang 
dituduh menghina golongan kelas mene- 



tingkah l%ku nywlya Bovery yaw sangent 
memdukan clan menyinggung perasman 
sertahailpm 

unsm- kasyB tuntas* karya sastra Perancis bhdame- Bovary ke 
kOIlfkJcofl~ &fi*oh, hubuw- Indonesia &pat dipadang 

an antam woh )Rmg @u dengan sehagd resepsi yang . &al$us ds- 
dm ~~~ s m n y a  (di a h m ~  shbo- pat dkrthn sebslgar b s j ,  Mewu 
1-1 b a b ,  tegawan dan l a m ) .  f- (1990:6), d a b  ssejarah m, tar- 

Di sampm & w h  dbfYWkan t-- jemahan memainkan pemn y m  -at 
sambutan t e w ~  Mdame pem sebagai inmsi dan rneNpakan ta- 

@wary tentang unsur e k m  karya sa~-  rn d dab pene+ normanor- 
t m ,  m - m m  -4I-n dm mbrftan ma w ,  

m m t  hw- msm- ~snp~span m a n  memhdingkan wn* mw feodai pad fbd tejs karyo Mra MaBame B o w  dUbgan 
kc-19, s&tem reiigi, @em e k m i ,  sistem N~~ B~~~ pemah &wukan &h 1~ 
-1 m, ~ d e r t  dan dgrhya.  Hal- (19931, y a n ~  d j  hsi l  
kel yaw berkaBan dengan gender atau re- adanya k & w J < e b w  

hrkngan mra perlempm kdri- Indo- .prig dipergumkm dalaer kerya 
b y a k  d~ngkap *lam karya peterlmnnya, ya i~~ l  kelgmadr 

t ~ ~ ~ r n q a p e m b a c a ~ r p e l u a n g ~  b y i a n g b m  
tuk mem- t m  dlskri- pd, kata i&i& k 
minasi, rnat@n&mi, w n  sek~~a!, D m h n  juga . W+hf~ P-n d i w r  dome&ic &fa k i m  dahm-8ovary. Hal 
p&%. b-n den9an ini ti& a n y a  k 

memiliki Jnonim .yang tepat. 
sum& ke bahasa sasaran. 

4Lkmmhn mwm temsdg &a 
Bow Yans 

ingkan dengan 



karya sagZra Perancis Madame Bovaty 
menjadi karya sastra Indonesia Nyonya 
Bovaty yang berkain dengan bahasa, skL. 
tsan mstranya, dan budaya. Peresepsian 
yi$ng behitan dengan hhasa, sistem sas- 
$m+m Maya  tersebut dimungkinkan me- 
-lami pergeseran, yalu adanya perge- 
aeran unsur budaya Perancis menjadi Indo- 

5.3 Sambutan d m  Ta-pan anhra 
M a d a m e B o r r r s v y d m ~ u  

Diemukan adanya pemepsian yang 
mernbandingkan antara karya sastra Pe- 
rancis Madame Bsvary dengan karya sas- 
tra Indonesia Belenggu. Adanya tanggapan 
bahwa tokoh Emma Bovary dan Eni mewa- 
kili tipe perempuan yang universal. Diung- 
kapkan oleh Hutapea (1990) bahwa Emma 
Bovary dengan keresahannya sebagai istri 
tidak puas terhadap m i n y a ,  klu ia teje- 
rumus ke dalam kehidupan negatif. Tini da- 
lam Belenggu dikatakan wanita 
mandiri, aktif, dan tidak mau tunduk kepada 
kernauan i a k i i i  sehingga menknbulkan 
keresahan. Kemhan yang dirasakan oleh 
kedw perempuan itu menyebabkan mere- 
ka meninggalkan keluarga. Emma melaku- 
kan bunuh diri, sedangkan Tmi pergi ke ko- 

- ta lain untuk m e m n  ketemngan batinnya. 
Faruk (1994) dalam dbrtasi SSBnya 

menyatakan bahwol makna karya sastra 
Ma- Bovary tidak dapat dikat8kan iden- 
tik dengan makm Belenggu. Yang mem- 
buat unik tidak hanya p&edaannya, me- 
lainkan juga terbangunnya unsw yang sa- 
ma di antara kedua kalya sastra yang bera- 
sat dari Perancis dan Indonesia. Di dalam 
diri tokoh Sukartono, terbangun unsur diri 
Charles, Emma, dan dokter LarWm. Tini 

stnrksi (Fantk, 199553) b a h  Belenggu 
m m p e r l i a n  kedekatan mlismts man- 
tiknya Gustave Flaut>Ewt, fchuamya karya 
sarrtra Madame Bovarp'. 

.Tanggapan dan sambutm d a m  Wda- 
me B m t y  dan Befenggupeftu diiaktah- 
juti secara positif. Hal ini tentun- diha- 
kan nzenggugah atau memberiican lndivasi 
khustisnya pengarang-pengaratrg di Me 
neda untuk m e w  ked 
smtw itu melakri karya-krya 
tang penga~h Madame Bovaty WhadW 
Bdenggu, ha1 ini b lum ada yang merrrba- 
has smxm mendatam %Mngga hl MI 
memberi pelumg unbuk membahasnya dari 
berbagai wdut pandang. - 

disimpulkan bhwa kaya sas- 
tra pacia abad b19, hhdame _ 
Bovary, mendapatkan 
g w n  yan9 - 
sia. Pada w&u kaya srPstna i t u w  oleh 
masyarakat Perancis d i i u t  mzcam ne- 
gatif karena dianflaap melanggar m- 
norma yang ada pada waktu itu, sedangkan 
detr m i w p r a b d - h r d m  padsl abad ke- 
20 ini karya saetm MaQam . W r y  di 
sambut secara positif. 



b w 8  sastm Ma&m Bovary 
mber ikan pengaruh perkembangan 
tra di I n d m .  Pengamh-pengaruh itu tw- 

swya sastra yang menai- 
, rnisalnya, d a b  ksnya 

Di samping karye aastm Madame Bwa- 
wmendgpLd 

. . 
nilaian dari pama 

m, jupa d=u d i i  mb 

tuk rese~si yang benrrrujud terjemghart, ha1 

dan peminat karya sastm di I-. 

9 

- . . I  

Iwr, Wolfgang. 1 

- R.Suleian 

uniVecF5t-y Press. 

Jam, Has Robert. 1W3. Towad an A a -  
thetic of Reception, ditejema5dran 
oleh T m  Bathi. M 
U ~ o f  Mi- PFew. 

Jaxsin, H.B.19%!3. Ti'. Pemir &n Dwmh- 
nja. Jakarta:Gunung Agimg. 

Lagarde, Andre d M i d ,  Laurent. 1989. 
X7X ShWe, Les OmnckF AuWm 
Frmpis du Pmgmmme. Pet*: 
Borda 

Laram.  79%. DictionnJre Erx@y&% 
qm &tit Larou- Pour Tous. Pa*: 
Lamup8e. 

Lecherbonnbr, Bernard. 1986. Li@Wm 
XM SiWe Texm d D o c u ~ n k .  
Paris:Nathan: 




